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RINGKASAN 

Skripsi ini berjudul Studi Eksperimental Turbin Darrieus dengan Sudu Overlap. 

Tujuan Studi eksperimental adalah pemanfaatan overlap pada sudu darrieus 

dapat berputar kecepatan angin tinggi tanpa bantuan tangan dan mempunyai self 

starting yang baik. Batasan masalah yang diambil adalah turbin ini menggunakan 

turbin tipe darrieus, sudu yang dipakai dalam turbin ini adalah dua tipe sudu, 

penelitian sudu ini dilakukan di laboratorium dasar mesin di inderalaya, pada 

wind tunnel dengan tebal sudu 20 mm, lebar 50 mm, dan panjang sudu 200 mm, 

Range kecepatan angin yang digunakan pada wind tunnel berkisar 7 m/s, 9 m/s, 

11 m/s, Penelitian overlap dilakukan dengan jarak terhadap sudu 4 mm. Manfaat 

yang diharapkan melalui pembuatan sudu overlap pada turbin ini adalah dalam 

pengembangan industri tenaga angin, turbin yang di overlap mampu berputar 

pada kecepatan rendah yang dimana kecepatan angin di indonesia rendah. 

NACA airfoil adalah salah satu bentuk aerodinamika sederhana yang berguna 

untuk dapat memberikan gaya angkat tertentu terhadap suatu bodi dengan 

bantuan penyelesaian matematis sangat memungkinkan untuk memprediksi 

berapa besarnya gaya angkat yang dihasilkan oleh suatu bodi airfoil. Desain dari 
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turbin ini menggunakan gaya lift yang tercipta dari sebuah airfoil untuk 

menciptakan putaran pada turbin. Proses pembuatan turbin ini berdasarkan dari 

bentuk sudu airfoil NACA 0020. Dilakukan proses pembuatan lengan turbin 

dengan menggunakan las gas pada bahan besi pipih dengan panjang yang 

dinginkan sepanjang ± 20 cm, pembuatan tiang dudukan lengan dengan 

menggunakan metode dan besi bekas pompa angin. Yang berdiameter 8 mm 

Dengan panjang yang diinginkan sepanjang ± 45 cm. Pembuatan sudu dalam 

proses ini dilakukan dengan menggunakan papan kayu berukuran  ± 20 x 5 cm. 

Penambahan plat dengan jarak plat yang ditambah dari papan kayu adalah 4 mm. 

Proses penelitian dilakukan di wind tunnel. Kecepatan angin yang diambil 

adalah 7 m/s, 9 m/s, 11 m/s. Pengukuran yang diambil dalam penelitian ini 

adalah gaya berat (F1) dan gaya pegas (F2), pengambilan kecepatan poros (n), 

dan pengambilan kecepatan angin (v). Dilakukan pengolahan data dan analisa 

dari pengambilan data. Adapun yang di analisa adalah torsi (T), Kecepatan sudut 

(𝜔), Kecepatan sudu (𝑢), Daya angin (Pangin), Daya turbin (Pturbin), Tip speed 

ratio (λ), Koefisien daya (Cp) dan Koefisien torsi (Ct). Setelah dilakukan proses 

analisa data , maka akan dilihat dalam grafik dari tabel data. 

 

Kata kunci : Turbin darrieus, Turbin Darrieus Overlap, Tip speed ratio (λ), 

Koefisien daya (Cp) dan Koefisien torsi (Ct). 
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(Xxxi + 51 Pages + 27 Pictures + 8 Tables + 3 Official) 

 

SUMMARY 

This thesis is titled Experimental Study of Darrieus Turbine with Overlap Blade. 

The aim of the experimental study is the utilization of overlap on the darrieus 

blade to rotate high wind speeds without the help of hands and have good self 

starting. The limitation of the problem taken is that this turbine uses a darrieus 

type turbine, the blades used in this turbine are two types of blades. This blade 

research is carried out in the engine base laboratory in the Inderalaya, in wind 

tunnel with blade thickness of 20 mm, width of 50 mm, and blade length 200 

mm, the range of wind speeds used in wind tunnels ranges from 7 m / s, 9 m / s, 

11 m / s, overlap research conducted with a distance of 4 mm blade. The expected 

benefits through making an overlap blade on this turbine are in the development 

of the wind power industry, the overlapped turbine is capable of rotating at low 

speeds where wind speeds in Indonesia are low. NACA airfoil is one form of 

simple aerodynamics that is useful to be able to provide a certain lifting force on 

a body with the help of mathematical settlement it is possible to predict how 

much lift is generated by an airfoil body. The design of this turbine uses a lift 

force created from an airfoil to create rotation on the turbine. The process of 

making this turbine is based on the shape of the NACA 0020 airfoil blade. The 
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process of making the turbine arm is by using gas welding on flat iron with a 

length of ± 20 cm long, making the armrests using the method and scrap iron 

from the wind pump. The diameter of 8 mm with the desired length along ± 45 

cm. Making the blade in this process is done using a wooden board measuring ± 

20 x 5 cm. The addition of plates with plate spacing added from wooden boards 

is 4 mm. The research process was carried out in a wind tunnel. The wind speed 

taken is 7 m / s, 9 m / s, 11 m / s. Measurements taken in this study are gravity 

(F1) and spring force (F2), taking shaft speed (n), and taking wind speed (v). 

Data processing and analysis are performed from data collection. The analyzed 

are torque (T), angular velocity (ω), blade speed (u), wind power (Pwind), turbine 

power (Pturbine), tip speed ratio (λ), power coefficient (Cp) and torque coefficient 

(cp) Ct). After the data analysis process is carried out, it will be seen in a graph 

from the data table. 

 

Keywords: Darrieus Turbine, Darrieus Turbine Overlap, Tip Speed Ratio (λ), 

Power Coefficient (Cp) and Torque Coefficient (Ct). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan akan energi dibutuhkan pada saat ini. Energi berguna bagi 

kehidupan sehari – hari yang dapat dimanfaatkan dalam kelangsungan hidup 

manusia. Untuk itu dibutuhkan energi yang bisa di maanfaatkan oleh manusia 

salah satunya energi angin.  

Dengan banyak angin di indonesia yang kecepatan anginnya bervariasi 

maka untuk itulah dimanfaatkan tenaga angin tersebut menjadi sebuah energi 

gerak menjadi energi listrik. Turbin angin adalah suatu alat yang dapat 

mengkonversikan tenaga angin tersebut menjadi energi listrik.  

Turbin Darrieus ialah turbin angin dengan bentuk Vertical Axis Wind 

Turbine (VAWT) yang mempunyai daya tinggi, mampu menciptkan torsi 

cukup besar dan juga kecepatan angin yang cukup tinggi. Percobaan dan 

pengujian kali ini merencanakan dengan membuat bentuk mini turbin angin 

darrieus dengan bentuk airfoil simetris sesuai dengan NACA 0020. 

Prinsip kerja turbin darrieus memanfaatkan angin yang meniup sudu 

dimana turbin dapat berputar dengan kecepatan angin yang tinggi, dan tidak 

mempunyai self starting yang baik sehingga dibutuhkan bantuan putaran pada 

saat kecepatan angin rendah. 

Overlap adalah suatu kondisi dimana bentuk bidang sudu di perbesar dari 

ukuran sebelumnya, lebih tepatnya pada bagian leading edge. Sehingga 

diharapkan mampu menambah kecepatan rotor dari sudu turbin. 

Penggunaan overlap pada sudu darrieus mampu membantu turbin angin 

dapat menambah putaran pada kecepatan turbin dan sudah mampu melakukan 

self starting dengan baik. 
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1.2 Perumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah pada turbin darriues 

dibutuhkan kecepatan angin yang tinggi dan putaran torsi yang besar serta 

tidak dapat melakukan self starting dengan baik. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ialah pemanfaatan overlap pada sudu darrieus 

dapat berputar kecepatan angin tinggi tanpa bantuan tangan dan mempunyai 

self starting yang baik. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini membatasi pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Tipe sudu yang digunakan adalah turbin sudu Darrieus. 

2. Jumlah sudu yang digunakan hanya 2 buah sudu. 

3. Penelitian sudu darrieus digunakan hanya pada wind tunnel dengan 

tebal sudu 20 mm, lebar 50 mm, dan panjang sudu 200 mm. 

4. Range kecepatan angin yang digunakan pada wind tunnel berkisar 

antara 7 m/s, 9 m/s, dan 11 m/s. 

5. Penelitian turbin overlap dengan jarak terhadap sudu 4 mm. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang di inginkan melalui pembuatan sudu overlap pada turbin ini 

adalah dalam pengembangan industri tenaga angin, turbin yang di overlap 

mampu berputar pada kecepatan rendah yang dimana kecepatan angin di 

indonesia rendah. 
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